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Dugaan Korupsi Dana Iklan Bank BJB Nama Ridwan
Kamil dan 3 Agensi Iklan Ikut Terseret
Prolite – Dugaan korupsi dana iklan Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat (Bank BJB) ikut menyeret nama mantan Gubernur Jawa
Barat.

“Benar,”  kata  Wakil  Ketua  KPK  Fitroh  Rohcahyanto  saat
dihubungi,  Senin  (10/3/2025).  Dia  menjawab  pertanyaan  soal
rumah Ridwan Kamil digeledah di kasus Bank BJB.

Hal  senada  disampaikan  Ketua  KPK  Setyo  Budiyanto.  Dia
mengatakan  penggeledahan  rumah  Ridwan  Kamil  terkait  kasus
korupsi Bank BJB.

Ridwan Kamil menjadi salah satu nama yang terseret dugaan
korupsi tersebut serta beberapa nama agensi iklan.

Tim  penyidik  Komisi  Pemberantasan  Korupsi  melakukan
penggeledehan di beberapa tempat yang ada di Bandung namun
dirinya belum merinci lokasi penggeledahannya.
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“Betul hari ini ada giat geledah Penyidik perkara BJB. Namun
untuk rilis resminya, termasuk lokasi, baru akan disampaikan
saat kegiatan sudah selesai semua,” jelas Tessa.

Pada  Selasa,  27  Agustus  2024,  Wakil  Ketua  KPK  saat  itu,
Alexander  Marwata  sudah  memberi  kisi-kisi  bahwa  komisi
antirasuah sedang menyelidiki kasus ini. Delapan belas hari
kemudian, beredar kabar bahwa sudah ada tersangka dalam kasus
korupsi Bank BJB.

Pada  hari  yang  sama,  Direktur  Penyidikan  KPK  Asep  Guntur
Rahayu  membenarkan  adanya  penyidikan,  tetapi  belum
mengeluarkan  sprindik.  Namun  besoknya,  tepatnya  Ahad,  15
September  2024,  Juru  Bicara  KPK  Tessa  Mahardhika  Sugiarto
meralat kabar soal penyidikan kasus BJB, termasuk penetapan
tersangka. “Belum ada surat perintah penyidikan,” ujar Tessa
kepada wartawan dikutip dari Tempo.

Sebelumnya, seorang penegak hukum di KPK memastikan komisi
antirasuah sudah menggelar rapat ekspose perkara kasus BJB
pada  pekan  pertama  September  2024.  Semua  peserta  rapat
menyetujui penanganan kasus itu naik ke tingkat penyidikan.

Rapat itu juga memutuskan ada lima calon tersangka. Dua orang
adalah petinggi Bank BJB, sementara tiga lainnya adalah pihak
swasta. Mereka dituding berkomplot menggelembungkan anggaran
dan belanja iklan yang merugikan keuangan bank yang saham
mayoritasnya dikuasai Pemerintah Provinsi Jawa Barat.

Setyo  belum  menjelaskan  siapa  saja  pihak  tersangka  dalam
perkara ini. Konstruksi lengkap perkara ini akan disampaikan
pada saat konferensi pers pengumuman perkara.

“Ya kalau tindak lanjut dari penanganannya, pasca-dilakukan
rilis terkait penentuan terhadap perkara tersebut. Ya jadi
kewenangan  dari  penyidik,  dan  direktur,  serta  deputi  lah
menentukan kapan akan ditentukan tindak lanjutnya,” ucapnya.

Setyo  melanjutkan,  jika  ternyata  sudah  ada  aparat  penegak



hukum (APH) lain yang melakukan pengusutan yang sama, direktur
penyidikan  KPK  yang  akan  berkoordinasi.  “Nanti  dari  hasil
koordinasi itu diputuskan sebuah langkah atau tindak lanjut
yang akan dilakukan seperti apa,” kata dia.


